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ABSTRACT

In the last three years, the production center for lowland rice in Labuhanbatu district, precisely in
Panai Tengah District, experienced a decline in production in 2018. One of them was the decline in
production due to the decreased nutrient content in the soil and added fertilizer by lowland rice
farmers. due to limited land resource data. This study aims to determine the nutrient status of pH
and C-Organic of rainfed lowland soil in Panai Tengah Subdistrict, Labuhanbatu Regency with an
altitude of 11 meters above sea level. Soil analysis was carried out in the Biology laboratory of the
University of North Sumatra. This research was carried out in Labuhanbatu from April 2021 to July
2021. The method in this study was a semi-detailed grid survey with an observation density of 1
sample per 250 meters. Measurement of soil pH using the method of pH-H20O and C-Organic soil
using the Walkley and Black method. Based on the Nutrient Status, the pH content of the irrigated
paddy soil was classified as very acidic and Slightly Acidic, while the C-Organic and Organic
Matter content of the rainfed paddy soil was low so that the effort to improve the nutrient status of
the irrigated paddy soil in Sei Rakyat Village, Panai Tengah District, Labuhanbatu Regency was in
the form of adding organic matter with compost and fertilizer and inorganic according to the
recommendations to improve soil fertility status.
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ABSTRAK

Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir sentra produksi padi sawah di kabupaten Labuhanbatu
tepatnya di Kecamatan Panai Tengah mengalami penurunan produksi pada tahun 2018. Salah satu
diantaranya penurunan produksi dikarenakan kandungan unsur hara yang didalam tanah menurun
dan ditambah dengan pemberian pupuk oleh petani padi sawah masih bersifat umum karena
terbatasnya data sumberdaya lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status hara pH dan C-
Organik tanah sawah tadah hujan di Kecamatan Panai tengah kabupaten Labuhanbatu dengan
ketinggian tempat 11 meter diatas permukaan laut. Analisa tanah tanah dilakukan dilaboratorium
Biologi Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada labuhanbatu bulan April 2021
sampai bulan Juli 2021 adapun metode dalam penelitian ini survei grid tingkat semi detail dengan
kerapatan pengamatan 1 sampel tiap 250 meter. Pengukuran pH tanah menggunakan metode pH-
H>0 dan C-Organik tanah dengan metode Walkley and Black. Berdasarkan Status Hara kandungan
pH tanah sawah tadah tergolong sangat masam dan Agak Masam sedangkan kandungan C-Organik
dan Bahan Organik tanah sawah tadah hujan rendah sehingga upaya status hara tanah sawah tadah
di Desa Sei Rakyat Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu berupa tindakan
penambahan bahan organik dengan kompos dan pupuk dan anorganik sesuai dengan rekomendasi
untuk meningkatkan status kesuburan tanah.
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PENDAHULUAN

Lahan sawah mempunyai sifat dan ciri tanah yang spesifik. Perlakuan penggenangan Lahan
sawah akan menyebabkan terjadinya perubahan pH dan turunnya potensial redoks dan perubahan
perilaku unsur hara (Triana et al., 2019). Di Sumatera Utara terdapat 149.547 ha lahan sawah tadah
hujan (Triharto et al., 2014). Lahan sawah tadah hujan yang merupakan lahan sawah yang sumber
airnya dari pengairannya tergantung pada dari curahan hujan yang ada. Menurut (Harahap et al,
2020)Padi sawah yang ditanam pada kondisi tanah tergenang akan menyebabkan perubahan sifat
kimia tanah sehingga mempengaruhi pertumbuhan padi. Menurut (Fadhlina et al., 2017),
dikemukakan bahwa lahan sawah yang terdegradasi biasanya berkaitan dengan kandungan bahan
organik tanah yang rendah, sehingga upaya untuk mengatasi masalah degradasi tersebut adalah
dengan menambahkan bahan organik ke dalam tanah..Hasil Penelitian (Harahap et al., 2020), Salah
satu tanda degradasi lahan sawah adalah rendahnya kandungan bahan organik dan kalium. Bahan
organik memegang peranan penting dalam menentukan kemampuan tanah untuk mendukung
tanaman, oleh karena itu jika kadar bahan organik tanah menurun maka kemampuan tanah untuk
mendukung produktivitas tanaman juga akan menurun (Harahap et al., 2017).

Kecamatan Panai Tengahberada dikabupaten Labuhanbatu memiliki luas + 483,74 km2
dengan luas lahan sawah menurut Kecamatan dan Jenis Pengairan di Kabupaten Labuhanbatu
(Ha)sawah seluas +5980 Ha dengan sawah tadah hujan 2.167 ha serta pasang surut 3.813 ha (BPS
Kabupaten Labuhanbatu. 2016).

Umumnya komoditi yang terdapat pada Kecamatan adalah padi sawah sehingga pada
umumnya rata-rata produksi di daerah ini adalah 3-4,5 ton/ha masih di bawah dari rata-rata
produksi nasional yang dapat dicapai (8 ton/ha) (Chairuman, N. 2014). Menurut wawancara dengan
petani di Desa Sei Rakyat, Kecamatan Panai Tengah, salah satu penyebab rendahnya produksi padi
di daerah ini adalah karena air irigasi masih mengandalkan air hujan dan kurangnya pemupukan
karena kelangkaan pupuk. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat status hara tanah
sawah tadah dan menganalisis upaya status hara tanah sawah tadah di Desa Sei Rakyat Kecamatan
Panai Tengah , Kabupaten Labuhanbatu

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu dengan
ketinggian kurang lebih 11 meter diatas permukaan laut, sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
Analisa tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Biologi Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2021.
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Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan adalah Top Soil, Aqudest, H20, KCI 1 N, dan sampel tanah. Alat-
alat yang digunakan : pH meter, bor tanah, cangkul, plastik, karet, kertas label, gelas ukur, sekop,
cangkul, cutter, global position system (GPS), kamera dan alat tulis menulis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey grid bebas dengan
tingkat survei semi detail (kerapatan pengamatan 1 sampel tiap 100 meter). Pelaksanaan
pengambilan contoh tanah sebanyak 5 titik sampel dengan jarak 100 meter dilapangan yang
menggunakan metode acak tersebar dengan luasan yang telah ditentukan dengan berpedoman pada
peta dasar dengan cara sebagaimana disajikan pada Gambar 2. Dari tiap pengambilan contoh tanah
tersebut, dilakukan pencatatan hasil pembacaan koordinat pada GPS (Rauf dan Harahap, 2019) dan
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Titik samping pengambilan sampel tanah di lokasi penelitian

Gambar diatas menunjukan dimana titik atau plot pengambilan sampel tanah padah sebuah
petakan sawah dengan pola zigzag tiap 100 meter di Desa Sei Rakyat Kecamatan Panai Tengah
Kabutaen Labuhanbatu.

Persiapan Pelakasanaan Penelitian
Penelitian dimulai dengan pengambilan sampel tanahmenggunakan cangkul/ bor tanah pada
kedalaman 0 - 20 cm sebanyak = 1 kg tanah setiap pengambilan sampel tanah. Setelah melakukan
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pengambilan sampel tanah, tanah di kemas dan di kirim ke Laboratorium IImu Biologi Universitas
Sumatera Utara untuk di analisis.

Pengamatan Parameter

Adapun  Parameter yang diamati meliputi PengukuranDerajat keasaman tanah (pH
tanah)metode pH meter. pH meter adalah sebuah metode pengukuran pH berdasarkan pengukuran
aktifitas ion hidrogen secara elektrometri dengan menggunakan pH meter, C—organik metode
Walkley & Black (%), Bahan organik metode C-Organik x 1,724 sehingga data hasil out put
analisis spasial adalah cluster tingkat/kreteria pH tanah dan C-Organik Tanah dan bahan organik
sehingga yang diperoleh di kelompokan berdasarkan kriteria penilaian sifat-sifat kimia tanah
berdasarkan Kriteria Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementan (2012)Disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria penilaian hasil analisis tanah

. Sangat .. Sangat
Sifat Tanah Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
C (%) <1 12 23 35 >5
N (%) <01 0102 021-05 051-075 >0.75
C/N <5 5-10 11-15 16 - 25 >25
E;OS Bray Il (ppm 5.7 8-10 11-15 >15
K:O HCI 25%
/1000 <10 10-20 21— 40 41 - 60 > 60
KTK/CEC
(me/100 0 <5 5-16 1724 25 - 40 > 40
Susunan kation :
K (me/100g) <01 01-03 04-05  06-1.0  >10
Na (me/100g) <01 01-03 04-07  08-1.0  >10
Mg (me/100g) 03  04-10 11-20 21-80 >80
Ca (me/100g) <2 2.5 6— 10 11-20 > 20
Kejenuhan — Basa 5y pp.49 41-60 61-80 >80
(%)
Sangat Agak Agak
pH (H20) Masam  |Viasam Masam Netral Alkalis  Alkalis

<45 45-55 5.6-6.5 6.6 -7.5 7.6-8.5 >85
Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementan (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

pH Tanah
Status Hara pH Tanah, di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu berdasarkan

hasil analisis kandungan unsur hara pH tanah dari sampel tanah sawah tadah hujan disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil analisis kandungan unsur hara pH tanah Sawah tadah hujan di Desa Sei Rakyat
Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu

Lokasi Titik Koordinat Nilai Kreteria
N E

I 02955°5”° 100°12°5°° 4.67 Masam
I 0207572 100°16°5”’ 5.23 Masam
1] 02°85°3”’ 100°10°5”’ 4.71 Sangat Masam
\Y; 02°88°9°° 100°17°5> 4.83 Sangat Masam
\Y 02%66°7 100°13°5”’ 5.87 Agak Masam
Rata-Rata 5.78 Sangat Masam

Pada saat dilokasi kondisi sawah telah dipanen oleh para petani pemilik lahan sehingga
pengambilan sampel tanah dilakukan pada keadaan kering setelah panen yang mengakibatkan
proses oksidasi besi pada tanah sawah, sehingga pH tanah yang pada saat penggenangan mendekati
netral menjadi masam kembali. Hal ini sesuai dengan keteranagan Hardjowigeno at al., (2004) yang
menyatakan pada proses pengeringan tanah sawah akan mengakibatkan oksidasi Fe?* menjadi Fe3*
yang mengakibatkan H* pada tanah meningkat dan pH tanah menurun. beberapa faktor di antaranya
akibat pengelahan lahan secara intesif, tercuci melalui penguapan ataupun leaching hal ini sesuai
dengan pendapat Harahap et al., (2017), Studi tingkat degradasi tanah sawah di Desa Serdang
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya akibat pengolahan lahan secara intesif, tercuci melalui
penguapan ataupun ekstraksi, rendahnya kandungan, tidak digunakannya sisa tanaman sebelumnya.

C-Organik Tanah (%) dan Bahan Organik Tanah (%)

Status Hara C-Organik Tanah (%) serta bahan organik tanah (%) di Kecamatan Panai
Tengah Kabupaten Labuhanbatu berdasarkan hasil analisis kandungan unsur hara C-Organik Tanah
(%) dari sampel tanah sawah tadah hujan disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Hasil analisis kandungan unsur hara C-Organik Tanah (%) sawah tadah hujan di Desa Sei
Rakyat Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu

Lokasi Titik Koordinat Nilai Kreteria
N E

I 02955°5” 100°12°5 0.81 Sangat Rendah
Il 0297572 100°16°5°° 0.75 Sangat Rendah
1 02°85°3”° 100°10°5”° 1.61 Rendah
v 02°88°9’° 100°17°5”° 1.23 Rendah
V 0266’7’ 100°13°5”° 1.71 Rendah
Rata-Rata 1.83 Rendah

Lahan sawah mempunyai sifat dan ciri tanah yang spesifik. Perlakuan penggenangan Lahan
sawah akan menyebabkan terjadinya perubahan pH dan turunnya potensial redoks dan perubahan
perilaku unsur hara (Harahap et al., 2020). Status hara C-Organik Tanah (%) Serta Bahan Organik
Tanah (%) pada lahan sawah tadah hujan di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu
termasuk rendah kondisi kandungan C-organik dan Bahan organik di wilayah sawah di berada di
Desa Sei Rakyat Kecamatan Panai Tengah ini mengindikasikan bahwa tanah sawah di beberapa
wilayah di Desa Sei RakyatKecamatan Panai Tengah kandungan bahan organik. Rendah sehingga
membutuhkan penambahan bahan organik melalui penggunaam pupuk organik seperti misalnya
pupuk kandang atau kompos sampah kota hal ini sesuai dengan pendapat Harahapet al.,(2017),
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tanah sawah di Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu bahan organik tanah tergolong
sangat rendah sehinga pemulihan kondisi tanah yang rendah unsur hara diharapkan dapat
merehabilitasi kandungan tanah yang terdegradasi untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan
dan produksi tanaman padi yang optimal.

Tabel 4. Hasil analisis kandungan unsur hara Bahan organik tanah (%) sawah tadah hujan di Desa
Sei Rakyat Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu

Lokasi Titik Koordinat Nilai Kreteria
N E

[ 02°55°5> 100°12°5”° 1.20 Sangat Rendah
I 020752 100°16°5° 0.46 Sangat Rendah
i 02°85°3” 100°10°5”° 0.61 Rendah
\Y; 02°88°9”’ 100°17°5>° 1.35 Sangat Rendah
vV 02%66°7" 100°13°5> 0.95 Rendah
Rata-Rata 1.20 Sangat Rendah

Bahan organik adalah bagian dari tanah yang merupakan suatu system kompleks dan
dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman atau binatang yang terdapat di dalam tanah yang terus
menerus mengalami perubahan bentuk, karena dipengaruhi oleh faktor biologis, fisika, dan kimia.
Bahan organik tanah adalah semua jenis senyawa organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk
fraksi bahan organik ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik didalam air, dan bahan
organik yang stabil atau humus. Kadar C-organik tanah cukup bervariasi, tanah mineral biasanya
mengandung C-organik antara 1 hingga 9%, sedangkan tanah gambut dan lapisan organik tanah
hutan dapat mengandung 40 sampai 50% C-organik dan biasanya < 1% di tanah gurun pasir
(Fadhilah, 2010).

C-Organik (Bahan organik) merupakan bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem
kompleks dan dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman dan atau binatang yang terdapat di dalam
tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, karena dipengaruhi oleh faktor biologi,
fisika, dan kimia. C-Organik juga merupakan bahan organik yang terkandung di dalam maupun
pada permukaan tanah yang berasal dari senyawa karbon di alam, dan semua jenis senyawa organik
yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, biomassa
mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik yang stabil atau humus
(Triesia, 2011).

KESIMPULAN

Status hara kandungan pH tanah sawah tadah hujan di Desa Sei Rakyat Kecamatan Panai
Tengah Kabupaten Labuhanbatutergolong Agak Masam dan sungguh sangat Masam. Status Hara
kandungan C-Organik dan Bahan Organik tanah sawah tadah hujan di Desa Sei Rakyat Kecamatan
Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu tergolong rendah. Status hara tanah sawah tadah hujan di
Desa Sei Rakyat Kecamatan Panai Tengah, Kabupaten Labuhanbatu berupa tindakan penambahan
bahan organik dengan kompos dan pupuk dan anorganik sesuai dengan rekomendasi untuk
meningkatkan status kesuburan tanah
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